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ABSTRAK--Keterampilan Motorik Halus Anak di TK Indriyasana Juwangen masih tergolong sangat
rendah, dikarenakan media yang diberikan guru kurang menarik dan metode yang diberikan oleh
guru lebih fokusnya ke LKA (lembaran kerja siswa) sehingga motorik halus anak belum
berkembang secara optimal. Maka penulis menggunakan kegiatan seni melipat kertas Untuk
meningkatkan keteraampilan Motorik Halus Anak. Rumusan masalah”’Bagaimana seni melipat
kertas dapat meningkatkan keterampilan motorik halus pada anak kelompok A TK Indriyasana
Juwangen ?". Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia dini
melalui seni melipat kertas pada anak kelompok A TK Indriyasana Juwangen. Jenis penelitian ini
Penelitian Tindakan Kelas yang difokuskan pada situasi kelas atau Classroom Action Risearch. Alat
pengumpulan data terdiri dari observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan cara
reduksi data, display data dan verifikasi data. Dengan menggunakan analisis tersebut maka dapat
penulis simpulkan hasil dapat dilihat dari adanya peningkatan kemampuan motorik halus anak
pada tiap pertemuan.

Kata Kunci: Keterampilan Motorik Halus Anak , Seni Melipat Kertas.

ABSTRACT--Children's Fine Motor Skills at Indriyasana Juwangen Kindergarten are still very low
because the media provided by teachers is less attractive, and the methods provided by teachers
are more focused on LKA (student worksheets), so children's fine motor skills are not developed
optimally. So, the author uses folding paper to improve children's fine motor performance.
Problem formulation: "How can the art of folding paper improve fine motor skills in group A
children of Indriyasana Juwangen Kindergarten?". The purpose of this study is to improve fine
motor skills of early childhood through the art of folding paper in group A children of Indriyasana
Juwangen Kindergarten. This type of research is called classroom action research, which focuses
on classroom situations. Data collection tools consist of observation and documentation. Data
analysis techniques using data reduction, data display and data verification. Using this analysis, the
author can conclude that the results can be seen from improving children's fine motor skills at
each meeting.
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PENDAHULUAN

Menurut NAEYC (National Association for the Education of Young Children) anak usia dini
adalah anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun. Pada usia tersebut anak mengalami proses
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, sehingga perlu memberikan pendidikan
sejak dini untuk mengembangkan potensi anak.

Menurut Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 14 tertera:
pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Ada berbagai macam cara untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak,
salah satunya dengan meningkatkan motorik halus anak. Motorik halus anak sangat bermanfaat
untuk melatih keterampilan koordinasi motorik anak diantaranya koordinasi antara tangan dan
mata yang dapat dikembangkan melalui kegiatan bermain. Adapun tujuan dari perkembangan
motorik halus anak yaitu:mampu mengfungsikan otot-otot kecil seperti gerakan jari tangan,
mampu mengkoordinasikan

Berdasarkan hasil observasi, keterampilan motorik halus anak pada kelompok A TK
Indriyasana Juwangen belum berkembang secara optimal dikarenakan media yang diberikan guru
kurang menarik dan metode yang diberikan oleh guru lebih fokusnya ke LKA (lembaran kerja
siswa) sehingga motorik halus anak belum berkembang secara optimal. Jika motorik halus anak
tidak berkembang secara optimal maka anak akan kesulitan dalam mengeksplorasi lingkungan
dan membuat anak sulit belajar bahkan anak merasa kurang percaya diri.

Berdasarkan permasalahan diatas maka dapat dirumuskan bahwa penelitian tindakan
kelas ini diharapkan mampu meningkatkan keterampilan moorik halus anak. Peneliti bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan motoric halus anak melalui seni melipat pada kelompok A usia
4-5 tahun di TK Indriyasana Juwangen.

Motorik halus merupakan keterampilan melakukan gerakan yang terkoordinasi antara
tangan dan mata agar dapat meningkatkan kemampuan dasar dalam menulis seperti membuat
garis diantaranya garis horizontal, vertical, lengkung, miring kiri dan kanan serta lingkaran(Fariza
Atigah 2023). Dalam mengembangkan keterampilan motorik, ada beberapa aktivitas yang bisa
dilakukan seperti : a) Menggunting kertas b) Memasang dan membuka kancing dan resleting, c)
Menggunakan satu tangan untuk menahan kertas, sedangkan satu tangan lagi untuk kegiatan
yang lain, d) Merangkai bahan- bahan dengan seutas benang, f) Membuat suatu bentuk dari
kegiatan melipat kertas. . Pengembangan motorik halus berfungsi untuk: 1) Memfungsikan otot-
otot kecil 2) Mengkoordinasikan kecepatan antara mata dan tangan 3) Pengendalian emosi (Ariska
et al., 2020).

Menurut beberapa devenisi diatas dapat disimpulkan Kata motorik adalah segala sesuatu
berupa gerakan jadi Motorik halus adalah suatu gerakan menggunakan otot-otot kecil yang
mengkordinasikan antara tangan dan mata. Terdapat beberapa cara yang bisa digunakan untuk
mengembangkan motorik halusnya sendiri pada anak”(Setianingrum, 2016 , diantaranya adalah
sebagai berikut: 1) Belajar coba dan ralat (trial and error): Dimana dalam hal belajar coba dan ralat
ini anak akan berusaha untuk melakukan berulang kali kegiatan yang dapat meningkatkan
keterampilan motorik halusnya dengan cara yang sederhana, 2) Meniru: Meniru adalah dunia
anak.motorik halus anak dapat berkembang secara optimal maka diperlukan tutor atau model
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dari orang lain agar anak bisa memahami secara cepat keterampilan yang diajarkan tersebut, 3)
Pelatihan: Adanya latihan yang dilakukan oleh anak dalam proses belajar ini, maka anak akan
terbiasa melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat mengembangkan motorik halusnya, biasanya
kegiatan ini dilakukan dipandu oleh seorang pembimbing atau supervisi.

Masa kanak-kanak sudah siap untuk mengejar keterampilan motorik, yaitu: 1) Tubuh Anak-
anak lebih mudah beradaptasi daripada orang dewasa, sehingga lebih mudah bagi anak-anak
untuk belajar Keterampilan motoric, 2) Anak tidak memiliki banyak keterampilan yang
memerlukan konflik dengan keterampilan baru, sehingga anak akan ingin mengejar keterampilan
baru dengan mudah, 3) Semua anak memiliki keberanian untuk mencoba pada usia dini daripada
setelah dewasa, 4) Anak-anak suka pengulangan, jadi bertekadlah Ulangi tindakan sampai otot
terlatih untuk melakukannya secara efektif, 5) Anak Memiliki lebih banyak waktu untuk
mempelajari keterampilan motoric, 6) alam keterampilan motorik, masa kanak-kanak harus
dipantau oleh orang tua agar orang tua dapat mengetahui tingkat perkembangan keterampilan
motorik anaknya. Tujuan perkembangan motorik yang baik adalah: a) Kemampuan melatih otot-
otot kecil, seperti gerakan jari, b) Kemampuan mengkoordinasikan kecepatan tangan dengan
mata, ¢) Kemampuan mengontrol emosi (Astini et al, 2017).

Dari defenisi diatas dapat disimpulkan jika anak sudah siap untuk mengejar keterampilan
motorik maka tubuh anak harus lebih mudah beradaptasi, anak harus memiliki keberaniaan untuk
mencoba, dan anak harus memiliki lebih banyak waktu. Dalam proses perkembangan
keterampilan motorik halus orang tua harus memantau anak sehingga orang tua dapat
mengetahui perkembangan keterampilan motorik anak.

Sunani (2016), menjelaskan tujuan dari keterampilan motorik halus yaitu: 1) Mampu
memfungsikan otot-otot kecil seperti gerakan jari tangan, 2) Mampu mengkoordinasikan
kecepatan tangan dan mata, 3) Mampu mengendalikan emosi. Menurut Nugraha (dalam Linda &
Suryana, 2020) aspek-aspek perkembangan motorik halus yang harus dicapai anak usia 5-6 tahun
sebagai berikut: 1) Melukis seperti yang dia inginkan, 2) Mencontoh pola, 3) Mengerjakan kegiatan
dengan menggunakan alat bermain, 4) Memakai alat tulis dengan benar, 5) Menggunting sesuai
dengan pola, dan 6) Melengketkan gambar.

Dari uraian diatas dapat kita simpulkan aspek-aspek perkembangan motorik halus seperti
menggambar, menulis, menggunting, dll, sangat diperlukan bimbingan orang tua agar
perkembangan motorik halaus anak dapat berkembang secara baik.

Pengertian melipat kertas menurut Sumanto (2015:99) melipat adalah suatu teknik
berkarya seni/kerajinan tangan yang umumnya dibuat dari bahan kertas,dengan tujuan untuk
menghasilkan aneka bentuk mainan,hiasan, benda fungsional, alat peraga, dan kreasi lainnya.
menurut Darmawan (2016:89) melipat adalah suatu yang memberikan lipatan yang berkerajinan
biasanya dari bahan kertas menghasilkan berbagai aneka mainan. Sedangkan menurut Damayanti
& Aini (2020), melipat adalah suatu yang memberikan lipatan yang berkerajinan biasanya dari
bahan kertas menghasilkan berbagai aneka mainan, Untuk kegiatan melipat kertas atau origami
harus dipastikan anak sudah kuat tangan dan jarijemarinya maka kegiatan melipat kertas harus
melalui tahapan paling sederhana ke tahapan yang kompleks.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan melipat kertas merupakan suatu karya
seniyang dibuat oleh manusia dari bahan kertas yang menghasilkan berbagai bentuk mainan atau
hiasan.
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METODOLOGI PENELITIAN

Peneliti ini dilaksanakan di TK Indriyasana Juwangen, Purwo Martani, kecamatan Klasan,
kabupaten Sleman Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Waktu pelaksanaan penelitian ini
dilakukan pada bulan Mei-Juni 2023. Subjek Penelitian ini adalah Anak Kelompok A di TK
Indriyasana Juwangen Kalasan dengan jumlah anak didik 5, anak laki-laki berjumlah 1 orang dan
perempuan berjumlah 4 orang yang berada pada rentan Usia 4-5 tahun. 2. Objek penelitian ini
adalah meningkatkan kemampuan motorik halus Anak Usia Dini melalui seni melipat kertas pada
anak kelompok A di TK Indriyasana Juwangen Kalasan.

Penelitian ini memakai penelitian tindakan kelas (PTK) menggunakan siklus. Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang di lakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui
refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar
siswa meningkat seperti gagasan Kemmis (dalam Farhana & Awiria, 2019) Desain penelitian
tindakan kelas dilaksanakan dalam IlI siklus, siklus | terdiri dari empat kali pertemuan, siklus Il
terdiri dari empat kali pertemuan dan siklus Ill terdiri dari empat kali pertemuan. Setiap siklus
terdiri dari 4 tahap yang mengacu pada model Kemmis dan MC Taggart yaitu: 1. Perencanaan, 2.
pelaksanaan, 3. observasi, dan 4. Refleksi”. Stephen Kemmis menggambarkan tahap-tahap
tersebut dalam siklus sebagai berikut:

Perencanaan ﬁ

Refleksi | [ SIKLUSI Pelaksanaan |
Pengamatan ‘=I|

Perencanaan ﬁ
"

[ Refleksi ] SIKLUSII [ Pelaksanaan J

L Pengamatan A|
?

[

Metode dan instrument pengumpulan data

1. Observasi
Merupakan tehnik mengumpulkan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedang
berlangsung dengan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati
atau teliti.

2. Dokumentasi
Metode dokumentasi sebagai metode pelengkap untuk mendapatkan data. Maksud
dokumentasi dari penelitian adalah berbagai benda tertulis yang dapat dipakai untuk
mengumpulkan data hasil penelitian. Dalam penelitian meningkatkan motorik halus anak usia
dini melalui seni melipat kertas ini dokumentasi yang dimaksud antara lain catatan- catatan
selama proses kegiatan berlangsung, video, gambar atau foto selama kegiatan berlangsung
serta bukti tertulis berupa Rencana Kegiatan Harian (RKH).
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Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model interaktif yang dimulai
dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi".
Proses analisis data dilakukan secara terus menerus di dalam proses pengumpulan data selama
penelitian berlangsung. Adapun rumus yang digunakan untuk mencari presentase (Sudijono
dalam Saputri, 2015) dalam penelitian ini adalah sebagai beikut :

Keterangan

P—FX100
N

P= Angka presentase
F= Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N= Number of Cases (Jumlah frekuensi/banyaknya individu)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pada Siklus I, 1l dan lll menunjukkan adanya peningkatan keterampilan
motorik halus anak Kelompok A yang mengalami peningkatan pada setiap pertemuan.Berikut
adalah hasil penelitian Keterampilan Motorik Halus pada Kelompok A di TK Indriyasana Juwangen
dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 1. Perbandingan Persentase kegiatan melipat kertas di kelompok A TK Indriyasana
Juwangen Kalasan

No | Kriteria Pra Siklus | Siklus 1l Siklus 111
penilaian | siklus

P1 P1 P2 P3 P4 P1 P2 P3 P4 P1 P2 P3 P4

1 BSB 0% 0% 0% | 20% | 20% | 20% | 40% | 40% | 40% | 60% | 60% | 80% | 80%

BSH 0% 20% 40 20% | 20% | 40% | 20% | 20% | 40% | 20% | 40% | 20% | 20%
%

3 MB 40% 20% 20 20% | 40% | 20% | 20% | 40% | 20% | 20% 0% 0% 0%
%

4 BB 60% 60 % 40 | 40% | 20% | 20% | 20% | 0% 0% 0% 0% 0% 0%
%

Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel, diketahui bahwa terjadi peningkatan yang
sigifikan pada siklus 3 yaitu keterampilan motorik halus pada kelompok A di TK Indriyasana
Juwangen mencapai indikator keberhasilan 80%. Tindakan pada penelitian ini dilakukan melalui
kegiatan melipat kertas. Menurut Sumanto (2015:100) melalui kegiatan melipat dapat
mengembangkan kompetensi piker,imajinasi, rasa seni, dan keterampilan anak. Bagi anak usia
Taman Kanak-kanak kegiatan melipat kertas merupakan salah satu bentuk kegiatan bermaian
kreatif yang menarik dan menyenangkan. Kegiatan melipat kertas juga dapat meningkatkankan
keterampilan motorik halus anak, seperti melatih gerak otot tangan sehingga anak memiliki
kemampuan untuk memegang pensil, meniru membuat bentuk huruf atau angka, menggambar
dan lain sebagainya. Selain itu, dari hasil penelitian ini peneliti mengamati beberapa perubahan
yang timbul pada saat kegiatan berlangsung antaralain :

1. Dalam kegiatan seni melipat kertas dapat menimbulkan semangat barubagi anak dalam
berkarya seni.
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2. Selain meningkatkan motorik halus anak kegiatan seni melipat kertas juga bisa meningkatkan
kreativitas anak.
Dengan demikian berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan terbukti bahwa kegiatan
seni melipat kertas dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anakpada kelompok A TK
Indriyasana Juwangen Kalasan.

KESIMPULAN

Bersumber hasil penelitian serta pembahasan, peneliti menarik kesimpulan jika motorik
halus anak pada kelompok A TK Indriyasana Juwangen bisa ditingkatkan dengan kegiatan seni
melipat kertas. Dalam proses pembelajaran mulai dari waktu yang masih belum teratur dan
menetapkan waktu dengan menambah durasi untuk meningkatkan motorik halus anak melalui
seni melipat kertas, dari siklus 1-siklus 3 ada peningkatan , anak sudah antusias dalam kegiatan
seni melipat kertas, motorik halus anak sudah mulai meningkat, anak juga sudah berkembang
sangat baik dan sudah memenuhi kriteria yang diperoleh yaitu 80%. Hasil dari penelitian ini
menunjukan jika adanya peningkatan di tiap siklus. dimana kondis awalnya belum berkembang
sampai berkembang 80% pada siklus ke tiga pertemuan ke tiga. Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa melalui kegiatan melipat kertas dapat meningkatkan keterampilan
motorik halus pada Kelompok A di TK Indriyasana Juwangen.
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